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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena alas berkat dan rahmat-Nya,
penyusunan Buku Saku berisikan Matriks Perhitungan Kebutuhan Obat dan Vaksin Program, dan Indikator terkait

Ketersediaan Obat dan Vaksin Program dapat diselesaikan.
Arah kebijakan dan strategi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) periode 2020-2024 adalah

meningkatkan pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta, dan sasaran stralegis Rencana Strategis (Renstra)
periode 2020-2024 yaitu meningkatnya akses, kemandirian, dan mutu kefarmasian dan alat kesehatan.
Untuk menjamin ketersediaan obat dan vaksin program khususnya di era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) periu

ditingkatkan perencanaan kebutuhan obat dan vaksin program di Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pusat.
Perencanaan kebutuhan obat dan vaksin program dilakukan menggunakan pendekatan metode morbiditas dan metode

konsumsi. Kedua metode tersebut diwujudkan dalam suatu perhitungan tiap paket obalivaksin program untuk diterapkan
secara nasional. Melalui penyusunan dan penerapan Matriks Perhitungan Kebutuhan Obat dan Vaksin Program, maka
pemahaman dan akurasi perencanaan kebUtuhan obat dan vaksin program semakin meningkat baik di Kabupaten/Kota,

Provinsi maupun Pusal.
Untuk mengukur keberhasilan implementasi program kefarmasian dan alat kesehatan terkait ketersediaan obat dan

vaksin program di Puskesmas, Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, telah ditetapkan sejumiah indikator sebagaimana



dimaksud dalam RPJMN dan Renstra periode 2020 - 2024 yang meliputi imunisasi dasar lengkap (IDL), pneumococcus
conjugate vaccine (PCV), AIDS, malaria, kesehatan ibu, kesehatan anak, gizi, dan tuberculgsis.

Ucapan tenima kasih kami sampaikan kepada unit teknis yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program
kesehatan pada Kementerian Kesehatan, Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota, dan penanggung jawab farmasi pada
Dinas Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota, serta semua pihak yang telah membantu penyusunan buku saku ini. Semoga

buku saku ini dapat bermanfaat dalam upaya meningkatkan pemahaman dan akurasi perencanaan kebutuhan obal dan
vaksin program.

Jakarta, Oktober 2020
Direktur Tata Kelola Obat Publik dan Perbekkes,

Dra. Sadiah, Apt, M.Kes
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BAB 1
PENDAHULUAN

Obat, vaksin, dan bahan medis habis pakal (BMHP) merupakan kompanen penting yang tak tergantikan dalam
pelayanan kesehatan dan seringkali digunakan sebagai bentuk intervensi dalam pengobatan.

Akses terhadap obal secara eksplisit diakui dalam Agenda 2030 Pembangunan Berkelanjutan. Salah satu target
Sustainable Development Goals (SDGs) menyatakan peningkalan akses terhadap obat memainkan peran, seperti dalam
kesehatan ibu dan anak, penyakit tidak menular. malaria, dan kesehatan-seksual dan reproduksi. Begitu pentingnya peran
obal di dalam pelayanan kesehatan sehingga Pemerintah memberikan perhatian khusus pada obat.

Undang- Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, pasal 36 ayat (1) menyatakan bahwa Pemerintah
menjamin ketersediaan, pemerataan, dan keterjangkauan perbekalan kesehatan, terutama obat esensial. Arah kebijakan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 adalah meningkatkan akses dan kualitas
pelayanan kesehatan menuju cakupan semesta. Dalam Peraturan Presiden No 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 2020-
2024 terdapat indikator yang terkait dengan ketersediaan obat dan vaksin, yaitu:

a. Persentase Puskesmas dengan ketersediaan obat esensial;

b. Persentase kabupaten/kota dengan ketersediaan Vaksin Imunisasi Dasar Lengkap (IDL);
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Persentase Kabupaten/Kota dengan Kelersediaan Obat Esensial;

Persentase Kabupaten/Kota dengan Kelersediaan Obat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Program Ibu dan Anak;
Persentase Kabupaten/Kota dengan Ketersediaan Obat Gizi;

Persentase Kabupaten/Kota dengan Ketersediaan Obat Program Tuberculosis;

Persentase Kabupaten/Kota dengan Ketersediaan Obat Program HIV/AIDS;

Persentase Kabupaten/Kota dengan Ketersediaan Obal Program Malaria; dan

I Persentase Ketersediaan Pneumoccal Conjugate Vaccine(PCV) di Provinsi Rencana Introduksi,

Salah satu sasaran strategis Kementerian Kesehatan sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan
(Permenkes) Nomor 21 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 adalah
meningkatnya akses, kemandirian, dan mutu kefarmasian-dan alat kesehatan dengan upaya yang dilakukan adalah
memastikan ketersediaan obat esensial dan vaksin di fasilitas pelayanan kesehatan terutama puskesmas. Indikator Renstra
2020 - 2024 yanq terkait dengan kelersediaan obat dan vaksin antara lain:

a. Persentase Puskesmas dengan Ketersediaan Obat Esensial,
b. Persentase Puskesmas déngan Ketersediaan Vaksin Imunisasi Dasar Lengkap; dan
c. Persentase Kabupaten/Kota dengan Ketersediaan Obat Esensial.

~ o o O

= @
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Pengelolaan logistik obat memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin akses ke pelayanan kesehatan
termasuk ketersediaan obat. Pengelolaan logistik obat bertujuan tersedianya obat yang berkualitas baik, tersebar secara
merata, jenis dan jumlah sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan bagi masyarakal di unit pelayanan kesehatan.
Secara garis besar, rangkaian siklus pengelolaan logistik obat terdiri dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan, distribusi,
dan penggunaan (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2002).

Kekosongan obat atau stockout adalah masalah yang terkadang terjadi‘dalam pengendalian persediaan logistik
obat. Sfockout adalah kurangnya kersediaan obat dari pemakalan rata-rata perbulan atau kosongnya stok obat di saat ada
permintaan obal. Kekosongan obat merupakan masalah dalam pelayanan farmasi yang penting untuk ditindaklanjuti dengan
segera karena obat merupakan bagian utama dalam proses pencegahan dan penyembuhan penyakit.

Penyediaan obat, vaksin, dan perbekalan kesehatan bagi pelayanan kesehatan merupakan hal yang sangat penting
dalam rangka mencapai peningkatan angka harapan hidup, menurunnya tingkat kematian bayi dan ibu melahirkan,
menurunnya angka stunting, dan pengendalian penyakit menular. Agar penyediaan obat dan vaksin tepat jumlah dan tepat
sasaran untuk pelaksanaan program kesehatan, maka perlu penguatan perhitungan perencanaan kebutuhan obat dan
vaksin.

Proses perencapaan kebutuhan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan maupun Puskesmas mengacu pada
Pedoman Pengelolaan Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan. Ada 2 jenis melode yang biasanya digunakan yaitu metode

Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan | 3



konsumsi dan metode morbiditas. Metode konsumsi berdasarkan alas analisis data konsumsi obat tahun sebelumnya,
sedangkan metode morbiditas adalah metode perhitungan kebutuhan obat berdasarkan pola penyakit. Sebagian besar
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota maupun Puskesmas menghitung kebutuhan obat berdasarkan metode konsumsi.

Data yang digunakan dalam perencanaan kebutuhan obat di Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota harus tepat dan valid
karena sangat mempengaruhi hasil dari perencanaan itu sendiri. Ketepatan data yang digunakan menentukan ketepatan
perencanaan yang dilaksanakan oleh Dinas KesehatanKabupaten/Kola. Apabila peréncanaan obat tidak memperhitungkan
kebutuhan rill di Kabupaten/Kota, maka dapal mengakibatkan kekosongan yang akan mempengaruhi pelayanan kesehatan
dan kelebihan obat akan menyebabkan kerusakan, over budget, dan potensi obat kedaluarsa.

Penguatan perencanaan kebutuhan obat dan vaksin program dilakukan menggunakan pendekatan metode
morbiditas dan metode konsumsi, yang diwujudkan dalam satu perhitungan tergantung masing-masing program untuk
diterapkan secara nasional. Melalui Penerapan Matriks Perhitungan Kebutuhan Obatl dan Vaksin Program, maka
pemahaman dan akurasi perencanaan kebutuhan obal dan vaksin program semakin meningkat baik di tingkat
Kabupaten/Kota, Provinsi maupun Pusat.

Indikator sasaran strategis Kementerian Kesehatan periode 2020-2024 adalah Persentase Puskesmas dengan
Ketersediaan Obat Esensial. Pemantauan indikator ini dilakukan terhadap 40 item obat dan 5 vaksin. Menurut Petunjuk
Teknis Tata Laksana Indikator Kinerja Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan, yang dimaksud dengan

l ;
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obat indikator adalah obat-obat yang dipilih sebagai obat pendukung program kesehatan ibu, kesehatan anak,
penanggulangan dan pencegahan penyakit, serta obat pelayanan kesehatan dasar esensial dan terdapat di dalam
Formularium Nasional (Direktorat Jenderal Kefarmasian, 2017). Pemantauan obat indikator dilakukan di Puskesmas setiap
bulannya dan dilaporkan secara berjenjang ke Kementerian Kesehatan. Puskesmas yang melaporkan data ketersediaan
obat dan vaksin adalah seluruh Puskesmas di Indonesia.
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INDIKATOR RPJMN DAN RENSTRA 2020-2024

2.1 RPJMN 2020-2024

Indikator Tata Kelola Obat Publik dan Perbekkes pada RPJMN 2020-2024 adalah sebagai berikut:

BAB 2

Tabel 2.1 Matriks Indikator RPJMN 2020-2024

Kegiatan Prioritas; Penguatan Sistem ‘

ketersediaan obat gizl

Perseniase puskesmas dengan
1 | Kesshatan & san Obal & . 85
Pengawa @=acihn obe! exereial % | 90% | 92% | 4% | 96%
Makanan
Persentase , Kabupaten/Kota  dengan
ketersediaan vaksin imunisasi dasar lengkap Stk ] 825 | W% | 0% | e
Proyek Prioritas - Penurunan Kematian .

2 o Persenfase  kabupatenkota  dengan
ketersediaan obal kesehatan dan perbekalan | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
kesehatan program ibu dan anak

_ Persentase  KabupalenMola  dengan
3 | Proyek Priontas | Penurunan Stunting 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

Direktorat Tatn Keloln Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan |
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Proyek Priorkas : Pengendalian Penyakil Persentase  Kabupalen/Kota  dengan - :

—— ketersadiaan obat program tuberkulosis 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Pemeniase  Kabupaleniota  deng | segee\| 100% | 100% | 100% | 100%
ketersediaan obat program HIVIAIDS
Persentase  Kabupalen/Kota  dengan
ketersedisan obal prografi malan@ yang | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
disediakan

Proyek Prionitas - Pemenuhan dan Jumiah Instalasi Farmasi Provins dan

5 | Peningkatan Daya Saing Sediaan Kabupaten/Kota yang menatapkan aplikasi | 68 | 136 | 204 | 272 | 340

Farmasi dan Alkes logistik obat dan BMHP
Pmnlnsn m o T | 79% | 81% | B3% B5%
Persenlase ketersediaan PCV di Provinsi
o aa infroduksl 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Keschatan



2.1.1. Definisi Operasional (DO) dan Cara Perhitungan

Untuk menyamakan persepsi dalam operasionalisasi indikator obat publik dan perbekalan kesehatan, maka dirumuskan
Definisi Operasional (DO) dari masing-masing indikator sebagaimana tercantum dalam Tabel 2:2.

Tabel 2.2 Definisi Operasional (DO) dan Cara Perhitungan Indikator RPJMN 2020-2024

Kegiatan Prioritas :
Penguatan Sistem
Kesehatan &

Pengawasan Obat &
Makanan

FPersentase

Puskesmas ~ dengan

ketersediaan
esensial

obat

0

Persentase Puskesmas yang memiliki ketersediaan minimal

B0% dari 40 ilem obat indikalor pada saal dilakukan
pemantauan.

Cara Perhitungan :

Menghitung persentase Puskesmas dengan ketersediaan
obat esensial manggunakan rumus berikut:

Direktoral Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalon Kesehatan
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% puskesmas dengan kefersediaan obal esensial =
Jumlah PKM yang memifiki minimal 80% obat esensial
Jumiah PKM yang melapor

Ri00%

Definisi Operasional:

Jumilah instalasi Jumilah Instalasi Farmasi Pravinsi dan Kabupaten/Kota yang
Farmasi Provinsi dan | Menerapkan aplikasi logistik obal dan Bahan Medis Habis
Kabupaten/Kota yang | ©2kal (BMHP)

menerapkan aplikasi
logistik obat dan | “2@Eerhitungan -
BMHP Jumiah Instalasi Farmasi Provinsi dan Kabupaten/Kota yang

menerapkan apiikasi logistik obat dan Bahan Medis Habis
Pakai (BMHP) sampal tahap integrasi

10| Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan




Definisi Operasional:

Persentase Kabupaten/Kota yang memiliki ketersediaan
minimal 85% dari 40 item obat indikator pada saat dilakukan

pemantauan.
Persentase
Kabupaten/Kota Cara Perhilungan *
Kabupaten/Kota dengan

Menghitung persentase

dengan kelersediaan
ketersediaan obat esensial menggunakan rumus berikut:

obal esensial
% Kab/Kota dengan ketersediaan obaf esensial =
Jumiah Kab/Kota yang memiliki minimal 85% obat esensial o
Jumiah KabiKota yang metapor
Persentase Definisi Operasional:

ketersediaan PCVY di
Provinsi rancana
introduks|

Persenlase kelersediaan PCV di Provinsi rencana introduksi

Direktorat Tata Kelols Obat Publik dan Perbekalan Keschatan | 11



Cara Perhitungan :
Menghilung persentase ketersediaan PCV di Provinsi
rencana introduksi menggunakan rumus berikut:

% Ketersediaan PCV di Provinsi rencana infroduksi -

Jumiah Provins] dengan ketersdiaan PCV _—
Jumiah Provins! yang ditetapkan mefaksangkan infroduksi PCV
Definisi Operasional.
2

Persentase Kabupaten/Kota yang memiliki vaksin IDL terdiri
Kegiatan Prioritas dari. Viaksin Hepatitis B, Vaksin BCG, Vaksin DPT-HB-HIB,
Peningkatan Parcantase Vaksin Polio, Vaksin Campak/Campak Rubella.
kesehatan ibu, Kabupaten/Kota

anak, keluarga dengan kelérsediaan | -=2@ Perhitungan :

berencana (KB) vaksin Imunisasi Menghitung persentase Kabupaten/Kotadengan ketersediaan
I vaksin imunisasi dasar lengkap esensial menggunakan rumus

dan kesehatan dasar lengkap

berikut:
reproduksi
% Kab/Kota dengan ketersediaan vaksin imunisasi dasar
lengkap esensial :

12| Dhirektorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalun Keschatan



Jurniah Kabupaten/Kots dengan ketersedinan vaksin
imunisasi dasar lengkap esensil

Jmmmmw

A 100°%

Catatan: Ketersediaan vaksin dimaksud di suatu Kab/Kota,
termasuk ketersediaan vaksin di Gudang Program

Perseniase
Kabupaten/Kola
dengan ketersediaan
obal dan’ perbekalan
kesehatan  program
ibu dan anak

Definisi Operasional:

Parsentase Kabupaten/Kota yang memiliki ketersediaan obat
Magnesium Sulfat injeksi atau Metilergometrin Maleat injeksi

dan atau Fitlomenadion injeksi atau salep/itetes mata antibiotik

misalOksitetrasikiin salep mata

Obat yang dipantau:  Magnesium Sulfat injeksi atau
Metilergometrin Maleat injeksi dan/atau Fitomenadion injeksi
alau salep/tetes mata antibiotik misalOksitetrasiklin salep
mata

Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalon Kesehatan
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Cara Perhilungan :

Menghitung persentase Kabupaten/Kota dengan
ketersediaan obat dan perbekalan kesehatan Program lbu
dan Anak menggunakan rumus berfkut:

% Kab/Kota dengan ketersedisan obat dan perbekalan
kesehatan Program lbu.dan Anak =

Jumiah Kab/Kota denan ketérsadiaan obat Program Ibu dan Anak

; X 00%
daréah KabugatenKota yang melapar
Definisi Operasional:
Kegiatan Prioritas * Persentase Kabupaten/Kota yang memiliki ketersediaan obat
egiaian Friontas : | Persentase Tablét Tambah Darah
q patan Kabupaten/Kota Obat yang dipantau : Tablet Tambah Darah

Perbaikan Gizi dengan. ketersediaan

Masyarakat obat program gizi Cara Perhitungan -

Menghitung persentase  Kabupaten/Kota  dengan
ketersediaan obal Program Gizi menggunakan rumus berikut:
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¥ Kab/Kota dengan ketersediaan obat Program Gizi=
Jumiah KabiKola dengan kelersediaan obat Program Gz

- X 100%
Jumiah Kabupatan/Kota yang melapor

Kegiatan Prioritas :

y obat program kelersediaan obat Program tuberkulosis menggunakan rumus
Peningkatan tuberkulosis ik
Pengendalian
Penyakit % KalbvKola dengan ketersediaan obat Program Tuberkulosis =
Jumizh Kab/Kota dengan ketersediaan obat Program T8 S
Jumiah Kabupaten®ota yang metapor

Parsentase

Kabupaten/Kota
dengan ketersediaan

Carg Perhitungan :

Definis| Operasional;

Persentase Kabupaten/Kola yang memiliki ketersediaan OAT
FOC Kat1

Obat yang dipantau® OAT FDC Kategori 1

Menghitung persenlase Kabupatan/Kota dengan

Direktorat Tats Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehntan 15



Persantasa
Kabupaten/Kota
dengan ketersediaan
abat program
HIV/AIDS

Definisi Operasional:

Persentase Kabupaten/Kota desentralisasi yang memiliki
ketersediaan obat Tenofovir 300 mg tabletiLamivudin 150 mg
tablet/Efavirenz 600 mg tablet salut

Obatl yang dipantau_: Tenofovir, 300 mg /Lamivudin 150
mg/Efavirenz 600 mg tablet salut

Cara Perhifungan:

Menghitung persentase Kabupaten/Kola dengan
kelersadiaan obal Program HIV/AIDS menggunakan rumus
berikut:

% Kab/Kota dengan ketersediaan obal Program HIV/AIDS =

Jumiah Kal/¥ola deseniralisasi dengan kelersediaan obat

Program HIVIAIDS

X 100%
Jumiah Kabupaten/kota yang metapor

Catatan: Ketersediaan obal dimaksud di suatu Kab/Kota,
termasuk ketersediaan obat di RS
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Persentase
Kabupaten/Kota
dengan kelersediaan
obat program malaria
yang disediakan

Definisi Operasional:

Persentase Kabupaten/Kala yang memiliki ketersediaan obal

kombinasi DHP dan atau Primakuin tablet

Obat yang dipantéu’: kombinasi DHP dan atau Primakuin

tablet

aihitundan -
Menghitung persentase Kabupaten/Kota dengan
ketersediaan obal Program Malaria menggunakan rumus

berikut:

% Kab/Mota dengan ketersediaan obat Program Malaria =

Jumiah Kab/ota dengan ketersediaan obal Program Malaria

Jumiah Kabupaten/¥ola yang melfaper

X100%

Direktorai Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Keschatan
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2.2 RENSTRA KEMENTERIAN KESEHATAN 2020-2024
Indikator Tata Kelola Obat Publik dan Perbekkes pada Renstra Kemenkes 2020-2024'dapat dilinat dari tabel sebagai
berikut:

Tabel 2.3 Matriks Indikator Renstra 20202024

Sasaran Strategis Nasional / Persentase mmmaa‘i__iangan 85 90 92 24 96

! Sasaran Strategis Kemenkes ketersediaan obal esensial
: Program Kefarmasian Dan Alat | Persentase kabupaten/kota dengan 7| 79 81 83 85
Kesehatan ketersediaan obat esensial
Program Kefarmasian Dan Alat | Persentase puskesmas dengan 90 | 95 | 9550 | 96 | 96,50
3 | Kesehatan ketarsediaanvaksin Imunisasi Dasar
Lengkap (IDL)

18| Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan



2.2,1 DO dan Cara Perhitungan
Tabel 2.4 DO dan Cara Perhitungan Indikator Renstra 2020-2024

PROGRAM / N S
KEGIATAN DIKATOR

Definisi Operasional -

Persentasé Puskesmas yang memlliki ketersediaan
minimal 80% dan 40 item obat indikator pada saat

dilakukan pemantauan,
Sasaran Stralegis Persentase Puskesmas
Nasional/Sasaran dengan ketersediaan obat Cara Perhitungan :
Strategis Kemenkes esensial Menghitung persentase Puskesmas dengan ketersediaan

obal esensial menggunakan rumus berikut:

% puskesmas dengan ketersediaan obat esensial =
Jumiah PKM yang memiliki minimal 80% obat esensial

Jumiah PKM yang melapor

X 100%

—*_“_
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Definisi sional:

Persantase Kabupaten/Kota yang memiliki ketersediaan
minimal 85% dari 40 item obal indikator

Persenlase Kabupaten/Kola

Cara Perhitungan
dengan ketersediaan obat
Menghitung persentase Kabupaten/Kota dengan

ssensil kefersedigan obal esensial menggunakan rumus berikut:
Indikator Kinerja % Kab/Kotadengan ketersediaan obal esensial =
Program Kefarmasian Jumiah KabXota yang memiliki minimal 85% obat esensial s
dan Alat Kesehatan Jumiah Kab/¥ola yang melapor

7 . |DemsOpessena: |

Persentase Puskesmas Persentase Puskesmas yang memiliki vaksin IDL, terdiri
dengan ketersediaan vaksin | darl vaksin hepatitis B, vaksin BCG, vaksin DPT-HE-HIB,
Imunisasl Dasar Lengkap vaksin polio, vaksin campak/campak rubella

(IDL)
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__h——
Cara Parhitungan :

Menghitung persentase Puskesmas dengan kelersediaan
vaksin Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) menggunakan
rumus berikut:

% puskesmas dengan ketersediaan vaksin Imunisasi
Dasar Lenghkap (IDL) =

Jumiah PKM yang memiliki ketersediaan vaksin DL
Jumlah PKM yang melapor

X 100%

2,3 TATA LAKSANA PEMANTAUAN INDIKATOR

%

Dasar pemilihan Puskesmas

Puskesmas yang melaporkan data kelersediaan obat esensial dan vaksin IDL adalah seluruh Puskesmas di
Indonesia.

Dasar Pemilihan Kabupaten/Kota

Kabupaten/Kota yang melaporkan data ketersediaan obal esensial dan vaksin IDL adalah seluruh Kabupaten/Kota
di Indonesia kecuali Untuk pelaporan indikator Persentase Kabupaten/Kota dengan ketersediaan obat Program
HIVIAIDS adalah Kabupaten/Kota yang sudah menerapkan desentralisasi obat HIV/AIDS.
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3. Dasar Pemilihan Item Obat Indikator
Obat-obat yang dipilih sebagai obat indikator merupakan obat pendukung program tuberkulosis, malaria,
kesehalan keluarga, gizi, dan imunisasi serta obat pelayanan kesehatan dasar esensial yang terdapal di dalam

Formularium Nasional.

4. Daftar Obat Indikator
Daftar obat indikator dapat dillhat pada Tabel 2.5, 2.6, dan 2.7

Tabel 2.5 Daftar Obat Indikator
NO NAMA OBAT S ;\ SATUAN
1| Albendazol /Pirantel Pamoat Tablel
2 | Alopurinol Tablet
3 | Amlodipin/Kaplopril Tablet
4 | Amoksisilin 500 mg Tablet
5 | Amoksisilin sirup Botol
6 | Antasida tablet kunyah/ antasida suspens Tablet/Botol

22 | Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Keschatan



NO NAMA OBAT :‘EETU#.H

7 | Asam Askorbat (Vitamin C) Tablet

B | Asiklovir Tablet

9 | Betametason salep Tube

10 | Deksametason tablet/deksametason injeksi Tablet/Vial/Ampul
11 | Diazepam injeksi 5 mg/ml Ampul

12 | Diazepam Tablet

13 | Dihidroartemsin+piperakuin (DHP) dan atauPrimakuin Tablet

14 | Difenhidramin Inj. 10 mg/mi Ampul

15 | Epinefrin (Adrenalin) injeksi 0,1 % (sebagai HCI) Ampul

16 | Fitomenadion (Vitamin K) injeksi Ampul

17 | Furosemid 40 mg/Hidrokloratiazid (HCT) Tablet

18 | Garam Oralit serbuk Kantong
19 | Glibenklamid/Metformin Tablet
20 | Hidrokortison knim/salep Tube

21 | Kotrimoksazol (dewasa) kombinasi tablet/Kotrimoksazol suspensi Tablet/Botol
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NO NAMA OBAT § o SAIUAN
22 | Lidokain inj Vial

23 | Magnesium Sulfat injeksi Vial

24 | Metilergometrin Maleat injeksi 0,200 mg-1 ml Ampul
25 | Natrium Diklofenak Tablet
26 | OAT FDC Kat 1 Paket
27 | Oksitosin injeksi Ampul
28 | Parasetamol sirup 120 mg /5 ml Botol

29 | Parasetamol 500 mg Tablet
30 | Prednison 5 mg Tablet
31 | Ranitidin 150 mg Tablet
32 | Retinol 100.000/200.000 U Kapsul
33 | Salbutamol Tablet
34 | Salep Mata/Tetes Mata Antibiotik Tube/Botol
35 | Simvastatin Tablet
36 | Siprofloksasin Tablet

24
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NO NAMA OBAT SATUAN
a7 | Tablet Tambah Darah L Tablel
J8 | Triheksifenidil Tablet
39 | Vitamin B6 (Piridoksin) Tablet
40 | Zinc 20 mg Tablet
Tabel 2.6 Daftar Vaksin Imunisasi Dasar Lengkap
NO NAMA OBAT . = SATUAN
@ €

1 Vaksin Hepatitis B Vial

2 Vaksin BCG Ampul
3 Vaksin DPT-HB-Hib Vial

4 | Vaksin Polio Vial

5 | Vaksin Campak/Campak Rubella ViallAmpul
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Tabel 2.7 Daftar Obat HIV/AIDS

NO

NAMA OBAT M

- - T

Tenofovir 300 mg tablet /Lamivudin 150 mg tablet /Efavirenz 600 mg tablet

salut

Tablet

24 MEKANISME PELAPORAN

1)

2)

3)

Pelaporan Puskesmas :

Dinas Kesehatan Provinsi berkoordinasi demgan Dinas Kesehatan Kab/Kota untuk memastikan
kelersediaan obat dan vaksin indikator setiap tanggal 20 tiap bulannya.

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota berkoordinasi dengan Puskesmas untuk memastikan ketersediaan
obat dan vaksin indikator seliap tanggal 20 tiap bulannya.

Puskesmas melakukan pencatatan untuk 40 item obat dan 5 item vaksin indikator pada tanggal 25 setiap
bulannya. Jika tanggal 25 jatuh pada hari libur, maka pencatatan dilakukan pada hari kerja berikutnya.
Contoh;

Tanggal 25 Maret 2020 jatuh pada hari Sablu, maka pencatatan dilakukan hari Senin, tanggal 27 Maret
2020.
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4)

5)

6)

Puskesmas melaporkan data ketersediaan obat dan vaksin indikalor ke Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kola paling lambat tanggal 1 bulan berikutnya.

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota memverifikasi dan melaporkan data ketersediaan obat dan vaksin
indikator ke Dinas Kesehatan Provinsi paling lambat tanggal 5 bulan berjalan.

Dinas Kesehatan Provinsi melakukan verifikasi dan Rekapitulasi-laporan data ketersediaan Kab/Kota.
Dala tersebut kemudian dikirimkan ke Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan
paling lambat tanggal 10 setiap bulan metalui emailindikator.ablik@gmail.com,

Pelaporan Dinas KesehatanKabupaten/Kota :

1)

2)

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota melakukan pencatatan untuk 40 item obat, 5 item vaksin indikator dan
obal Program HIV/AIDS (khusus-untuk Kabupaten/Kola yang sudah menerapkan desentralisasi obat

HIVIAIDS) pada tanggal 5 setiap bulannya. Jika tanggal 5 jatuh pada hari libur, maka pencatatan
dilakukan pada hari kerja berikutnya.

Contoh:
Tanggal 5 Maret 2020 jatuh pada hari Sabtu, maka pencatatan dilakukan hari Senin, tanggal 7 Maret
2020.

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota melaporkan data ketersediaan obat dan vaksin indikator ke Dinas
Kesehatan Provinsi paling lambal tanggal 5 bulan berjalan,
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3) Dinas Kesehatan Provinsi melakukan verifikasi dan Rekapitulasi laporan data ketersediaan Kab/Kota.
Data tersebut kemudian dikirimkan ke Direkioral Tata Kelola Obal Publik dan Perbekalan Kesehatan

paling lambat tanggal 10 setiap bulan melalui email indikator.oblik@gmail com.
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BAB 3
PENUTUP

Untuk mewujudkan akses, kemandirian, dan mutu sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan dibutuhkan
komitmen dan koordinasi dari berbagai pihak. Salah satu strategi untuk menjamin ketersediaan obat dan vaksin di fasilitas
pelayanan kesehatan, Kabupaten/Kota, dan Provinsi adalah menyusun perencariaan kebutuhan obat dan vaksin program.

Buku Saku Matriks Perhitungan Kebutuhan Obat dan Viaksin program, dan Indikator RPJMN serta Renstra periode
2020-2024 adalah suatu sarana untuk memudahkan penanggung jawab farmasi dan pengelola program dalam penerapan,
pemantauan,pencalatatan, dan pelaporan indikator terkait kelersediaan obat dan vaksin program periode 2020 - 2024.

Kegiatan pencatatan dan pelaporan ketersediaan abat-dan vaksin program di Puskesmas, Kabupaten/Kota, Provinsi dan
Pusat adalah sebagai suatu kegiatan administfasi untuk memantau stok obat dan vaksin program.
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Lampiran 1. Matriks RKO Diare

DIREXTORAT TATA KELOLA DBAT PURLIX DAN PERBEKALAN KESEHATAN

CHTJEN WEF ARMASIAN DAN ALAT KESEHATAM
WEMENKES R

RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN DIARE TAHUN ,..*
wpﬁmml =mia nl m‘ ArmrrEREn Ee v m AR R e R

CATATAMN
1  Garsm Oraiit
= Jumniah Penduduk
- Angka Kesakitzn Diare {Sermus Umun)
- Target Penamuan Penderita Diare Sermua Umir
= Aencana Kebutuhan Obat 1 Tabun
- Rencana Kebutuhan Obat Tahun _..*
- Sisa Stok per 31 Desamber ...~
- Usulsn Pengadaan Tahun __*

2 Iinc Tablet 20 mg
= dumlah Balits
- Angka Kesakitan Oiare Pada Balita
+ Target Pensmuan Penderits Disre Semus Umuer
- Rencana Kebutuhan Otiat 1 Tahun
« Rencana Kebutuhan Obat Tahun ..*
= Blam Stok 31 Desember _*
= Unulan Akhir Pengadaan Tahun ..*

Merupakan dats jumniah pendudisk berdasarkan Data darl Sumber yang dapat dipananggungjewabian
Merupakan Jumish panduduk dikalikan Angka Prevalensi dar Buky Pedoman Tats Laksans Disrs sobesar 0,27
Marupakan Angka Hesakilan Diare (Semus Umar) dilalikan dengan sngks provalensl sabesar 0,1

Murupakan Targel Penemuan Pendecis Disre |Semua Umur) dilaliban dengan § saohet

mmﬂmmmn.hmumuhwcmmm1Tmmunnmﬁ.uj
Murupakan sisa stok per 31 Desember . ** di instalesi Farmasi Kab/Wola
mwmmrﬁm._uwmmmmn Desombar .. **

Marupakan data jumiah balita berdasarkan Dota dari Sumber yang dapat dipertanggung|ewalikan
Morupakan Angha Provalens| dari Buku Pedomaen Tata Laksans Diarm ssbosar 0,843
Marupakan Angha Kesakitan Disro Pada Balita dikalion dengan sngka prevalensi ssbesar 0.2

Marupakan Tergs Panemuan Pendariis Chare Pads Balils dikalikan dengan 10 tablat

Morupakan Hencans Kebutuhan Dbal 1 Tahun ditambah dengan (Rencana Kebutuhan Obat 1 Tahun dikalikan 0,5)
Merupakan sisa stok per 31 Desembar . di instalasi Farmasi Kab/Kots

Merupakan Rencana Kebistuhan Obat Tahun _* dikurangi Siza Stok per 31 Dessmber ™
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e TARGET
KESAKITAN | PENEMUAN |RENCANANA| L | sisASTOK s
JUMLAH PENDERITA | KEBUTUHAN PER 11
(SEMUA OBAT TAHUN __* EMBER .
SEMUA TAHUN - 4 TAHUN ...
UMUR]) e
) @ o) “ (SEax0a7 | @=0axE) | Mme=mxo | @m=gremos | ®m | o=@-m i
DIARE
i |Garam Orait =" | & = F =
TARGET | oo d oo
JUMLAH I:E?nﬂr:rlm PENEMUAN | o oiruan | () RENCANA mn:ruu USULAN
NO | NAMA OBAT (SATUAN| ‘oo | oo A | PENDERITA | D KEBUTUHAN | PENGADAAN | KETERANGAN
BaLITA | DWRE PADA | DBAT TAHUN ..* E"_'ﬂ‘ TAHUN _.*
BALITA Jpon
(1) ] ) () (S)=(4)x0.843 | (E)= 0205} | (7)=(B)X1X10 | (B) = (7) + (TX0.5) 9 (10) = (8) - (8) (1
? | Zin Tablet 20 mg| tablet ) . . =
Pelugas Program Kab/Kaola Palugas Farmasi Kab/Kota
'. .......................... AR b ]' { ---------------------------------------- I
Keterangan : * : Tahunp+1
* 1 Tahunn-1
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DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

MEMENKES Ri
RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN DIARE TAHUN ..*
e "
Catatan
Dalam manghitung Rencana Kebutuhan Obat di Tinghat Provinel, harus baroordinasi antara pelugas program dengan petugas farmasi dan ditanda tangani olsh kedua belah
itk
= Petugas Program dan Petugas Farmasl Provinal harus melskukan verifikes! data rencana kebutuhan obat kab/kota
MAMA
ALK POABMOTA | MAMA MARMOTA
n - OTA | wasmoTa
{dag) sats SISA STOK PER 31|  RENCANA RENCANA
MO MAMA OBAT | BATUAN WEBUTUNAK | DESEMBER .. DI | KEBUTUMAN | PENGADAAN | WETERAMGAM
USULAN USULAN USULAR PROVINS! TAHUN _* TAHUN ._*
PENGADAAN TAHUN | PEMGADRAN PENGADAAN
- TAHUN _* TAHUN _*
) @ g 0 o) T ekt CRURC 10 (i)
Ouarm
1 (Garmm O BTl
2 | Zew: Tabhet 20 mg Lo
Pariugas Progren Prosins Pratugas Farrngss Proving
| W ] fice .
Keterangan : * : Tahunn#1
* . Tahunn-1
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Lampiran 2. Matriks RKO Filariasis

DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

KEMENNKES RI
RENCAMA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN FILARIASIS DAN lmu::mm TAHUN ..
KABUPATEN/KOTA . DI PROVINSI ...ooofiieiinnisisnsnrinssanss
CATATAN : .
KOLOM VARIABEL KOLOM | 4 N KETERANGAN KOLOM
4  |PROYEKS| JUMLAH PENDUDUK TAHUN | |PROYEKSI DATA JUMLAH PENDUDUK RESMI TAHUN _*
5 |JUMLAH SASARAN [22,7%) KECACINGAN |: |PROYENRS! JUMLAH PENDUDUK TANUN ..* % £2,7% [PROYEKSI JUMLAH SASARAN USIA 112 TAHUN)
6 |JUMLAH SASARAN ALBENDAZOL SIRUP |: [JUMLAH SASARAN (22.7%) KECACINGAN X 3,5% (PROPORSI BALITA DARI JUMLAH SASARAN)
(35%)
7 |JUMLAH SASARAN ALBENDAZOL JUMLAH SASARAN (22.7%) KECACINGAN X 06,5% (PROPORSI ANAK 5 -12 TAHUN DARI JUMLAH SASARAN)
TABLET (96.5%) .
B JUMLAH SASARAN (27) FILARIASIS . |PROYEMS! JUMLAN PENDUDUK TAHUN _* x 2.7 (JUMLAH RATA-RATA TABLET YANG DIMINUM)
9  |[JUMLAH KEBUTUMAN DBAT ¢ [JUMLAH SASARAN X 1 TABLET X 3 PUTARAN (KEBUTUMAN SELAMA 18 BULAN)
ALBENDAZOLE TAS _*
10 |JUMLAH KEBUTUHAN DBAT JUMLAH SASARAN X 1 TABLET X 2 PUTARAN (KEBUTUHAN DAN LEAD TIME SELAMA 18 BULAN |
ALBENDAZOLE TAB ._* A
11 |[JUMLAH KEBUTUHAN OBAT JUMLAH SASARAN X1 TABLET X 1,1 (DITAMBAH 10% BUFFER)
ALBEMDAZOLE TAB .*
10 & 12 | JUMLAH KEBUTUHAN DBAT TAB DEC o' |- |JUMLAH SASARAN (2.7) FILARIASIS X 1,1 (DITAMBAH 10% BUFFER)
8  |JUMLAH KEBUTUHAN OBAT ¢ |JUMLAH SASARAN X 1 BOTOL X 2 PUTARAN
|ALBENDAZOLE S5YR ..*
10 & 12 |JUMLAH KEBUTUHAN OBAT JUMLAH SASARAN X 1 BOTOL X 1 PUTARAN
ALBERDAZOLE BYR .." v
13 |SISA STOK )1 DESEMBER ..~  |JUMLAH 51SA STOK PER 31 DESEMBER "
14 |RENCANA KEBUTUHAN TAHUN ..* :  |JUMLAH KEBUTUHAN DBAT .." - SISA STOK 31 DESEMBER ..
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DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN FERBERALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

KEMENKES RI

RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN FILARIASIS DAN KECACINGAN TAHUN ..

TEEREEETFEEIFERTEESTEESTEREATEEEE

mﬁwmmKMnmﬂdTMFmﬂmhm berkoordinasi antara petugas program dengan petugas farmasi dan ditanda tangani

oleh kedua belah pitak.
. Petugas Program dan Petugas Farmasi Provins) harus melakukan verifikas| data rencana kebutuhan obat kabfkota

NAMA NAMA NAMA
KABIKOTA | KAB/KOTA | KAB/KOTA ’:‘,_‘H’;f" T
NO|  NAMAOBAT (M @ (dst) TOTAL | heseMBER | KEBUTUMAN | PENGADAAN | KETERANGAN
SATUAN KEBUTUHAN | = o™ | TAMUN..® | TAHUN .’
USULAN | USULAN | USULAN -
PENGADAAN | PENGADAAN | PENGADAAN PROVINSI
TAHUN_* | TAHUN.* | TAMUN..*
() @ ) ) (5 = 0O @ om0 (1)
FILARIASIS
1 |DEC tablet 100 mg | tablet
KECACINGAN
Albendazol ablat
2 |4oo mg tablet
Albendazol Sirup
3 1200 mg/s mi botol
Petugas Program Provinsd Petugas Farmasi Provinsi
o < s
Keterangan : * : Tahunn+1
** : Tahunn-1
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Lampiran 3. Matriks RKO Gizi

DNREFCTORAT TATA WELOLAL DRAT POBLIC DAN PERBERALAN KEGEFNT AN
DNTJEW KEFARMASIAN QAN ALAT HESEMATAN

WEMEWKEY m
MEMCANA KERLUTUHAN ORAT PROGRAM KESEHATAN GE TAHUN _*
UINTLNG LOMUS STUNTING
FABUPATENMOTA . O PROWVIMNEE e
CATATAN
KoLoN VARABEL KOLOW (L]
4 |JUMLAN BASARAN - |OATA JUMLAH SASARAN ANG GUUNGIAWARKAN
8 |ALDWAS] KEBUTUHAN TAHUN _* VTT A 100.000 1U, BATI| | JUMLAH SASARANX 1 X3
11 BULAN
5 | ALORASI KEBUTUNAN TAHUN _* VT A 200,000 i, . |JUMLAN BASARAM X1 X 1,5
BALITA (17-53 BULAN) it

B AL OSASS PESILITURAM TAMUM " WTT & J0HN000 1L (1L

§  |ALDMAS] KEBUTUMAN TTD TAMUN __* (W80 HAMIL) : SASARAN X B X 15
5 |ALDNAS! KEBUTUHAN TTD TAHUN ., (REMAJA PUTRI)| @ [JUMLAN DASARAN K53 X 1.5
B |ALDMASI KERUTUWAN MINERAL MIX TAHUN ._* ; LML T :
E

T
|

L SIEA ETOX PFER 11 DESFMBER =
HESUTLHAN TAHLUN ..*
USULAN FEMCGATAAN TAMLN _

£R 11 DEK Y 31 FARMAS] KARKOTA
BUTUHAN TAHUMN . DIMUMANG) DENGAN SISA STOW FER 31 DESEMBER .~
QBAT UNTUE FENGADAAN TAHUN _*

- ALOKASI FENCANA USULAN
MO MAMA OHAT l“ml m WEBLTUHAN ‘““M _;“ KEBUTUMAN | PENGADAAN | WETERANOAN
y A TAI-I.EI o h5s — TAWUN _~ TAHUM ._*
i1 2 31 {4 {5} () 1] = {55 0y [L1%

T |Rmtnol (Viamin A) 100000 i Kapsdl Lunak

i - 11 hapva
7 |t [Vitarn &) 200 000 1L Sagsil Lo .y
5 [Aminol [Vimnn A) 200 000 1L Sl Lunss napell
!'.!i"_.h_,._.'_m_..,
izt
atie
Eactn

4 |T Tarmbah Dareh (B Harl
! TETHHM]EM

_l.i!ﬁﬂL

Epbogan Praga— asbi

Pt ggrs st BuhSioe

| P - )
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DIREKTORAT TATA KELOLA OSAT PLBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DATJEN KEFARBASIAN DAN ALAT KESEHATAN
KEMEWKES R

Coatatan ;

RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN GLI TAHUN _.°
PROVINE .. i

Dalaen manghitung Rencans Ksbutuban Otat ) Tinghal Provinai haras berkoordingsi amtars petugas program sengan petges farmasi dan diranda tangan| oleh kedua belah pihak.
Petugss Program dan Petugas Farmasi Provined hari tslskokan veriffhesl data rencana ketrutuhan obal kadhola

NAMA KABROTA
1

NASA RABWOTA
(t)

PENTADAAN
TAHUN .*

TAMUN _*

TOTAL
MEBUTUHAN

SiSA STOK PER 21
DESEMBER DI

TAHUN ..

i

i

i

(F)=(4) » (5} +
15

5
Ul

in -

(1)

Restinal (Vimin A) 100,000 I Kapsul
Lmak
Bayl (6 - 11 bulan)

Ratinl (Vitamin A) 200,000 U Kapsul
Lisrsak
Balita (12 - 58 tudsn)

Retnol [Vitarmin A) 200.000 I Kapsul
L ik

ibu Nitas

[:u1m Darah (iby Hamd)

Tabilel Tambah Darah (Remaja Pulr)

Minerml kix

il 10 0

Keterangan : *

. Tahunn#1
* : Tahunn-
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Lampiran 4, Matriks RKO Kesehatan |bu

DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAM PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN HEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

KEMENKES Ri
RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN IBU TAHUN ..*
KABUPATENIMOTA ..o s DI PROVINSGI ....oosmmmmmniennssmaranne
CATATAN
- Jumlah Sasaran lbu Beraalin ] Jumlah Sasaran Ibu Bersalin Bardasarkan Data Dats dant Sumber yang Dapal
- Jumish Kelsduhah Program : (iJumiah sasaran M Bersalin X 30 %{12.1 % Pusketman+ 16,7% di Rumah]) * [20% X Jmih Sasaran |bu bersalin X 30%)
- Totsl Ketsuhan 1 Jumiah Kebutuhan Program dikalikan 1,5
= Hisa Stok Per 31 Desember ..* s Morupakan Sisa Stok Per 31 Dwsember _.** i inatalesd Fasrmasl Mabffota
= HRencans Kebubuhap Tahun _* ) Merupakan Totsl Kebuluhan diurangl Siaa Stok Per 31 Desember .~
- Usulsn Pengasaan Tahun _.* : mmwmmmjﬁn_-
JUMLAH JUMLAH SIBASTOR | o ana USULAN

WO MAMA DDAT SATUAN Em&% “ﬁ"" KEBLITUHAN %%Wﬁmm

PROGRAM T TAHUN _* | TAWUM..*

BERSALIN | u

i1 (1] 4] M I8 {Ep M=mxiLs Ll =« nm i1}
 KESEMATAN IBU

[ Jumilmh sasarmn

_ itwa Bermalin X 30 %

1 |Odsfosn (njeksl 10 1Lifml arfipl MORBIDITAS. * (20% X Jemiih

Sesaran |bu

bersain X 30%) |
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= Gisa Siok Per 31 Desember ™ :  Merupaken Skia Stok Per 31 Desamber " di instalesi Farmesl Kab/Kols

- : Merupakan Pengelusron Ratad Per Bulan df instalesl Farmas| Kab/Mots Selama Tahun ™
= Penerimaan Tahan ™ ¢ Merupakan Pererimasn Obat dar Barbagal Sumber di Tahun ™
= Pradiksi Sisa Stok Per 31 . Marupakan Sisa Stok Per 31 Desember _ = ditambah Penarimasn Tahun . Dikurang| dengan (12 Bulan Dikallkan Pengelusran

Denembar .= " Rata2iBulan Tahun _.™)
«  [Rencans Kebutuhen Tehun ..* mmme,_"manIWIh!uhﬂm_“
»  Ugulan Pengaciasn Tahun _* ¢ Merupskan Ualen Kabutuhaen Obst Uniuk Pengadaan Tehun ..

- FREDINS]
NO MAMA OBAT BATUAN | METOOE H::"“ LAN PENERIMAAN | *5% gmmmmmm
RATAZ/BU 1, "
PERNTTUNGAN| DESEMBER | ~yapunc |\TAHUN-T0pesemsen) TAMUN @ | TAHUN _*

U @ m e o ™ m o e | w09 m
1 |Watl Ergomeatn Maloal ingsksi

0,20 mgimi smpul MongLrrsi
2 |Magnesamn Sultsd injeks 40% | =mpul Konsurral
3 |Magnessen sffe inj 20% | ampul Monsurtsi
4 | Kalmum Giukonat ingelos 10% ~ smpul Konsurmsl
5 |Ampsin ses 1000 moiist | vaal Kaanairroal
B |Gentamein njekal 40 mofmi amipul Flosrsiipnl
T Iwwsm bertod 100 HKorsurmst

Pelugas Frogeam Kbt Ptugas Farmnasi Katota

Keterangan : * : Tahunn+1
** : Tahunn-1
** - Tahunn
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CHREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIX DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITSEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN
NEMENKES R

Catatan :

RENCANA KEBUTUHAN CEAT PROGRAM KESEHATAN [BU TAHUN '
o1ty (1| —— -

Dalam mengh Rencana Kebutuhan Obat di ;
nhhhdmbﬁh;gpm Tingkat Provinsl, harus berkoordinasi antara petugas program dengan petugas farmasl dan ditanda tangani

Petugas Program dan Potugas Farmasi Provinsi harus melakulan verifikasi dats rencana kebutuhan obat kab/kota

MAMA KAB/KOTA | NAMA KABACOTA | NABIA MAB/KOTA —
(1) @ (duy) USULAN
" e SATUAN USULAN USULAN USULAN RESTAN mm | PENGADAAN oo ANGAN
PENGADAAN | PENGADAAN | PENGADAAN DIPROVING! | TAHUN ..
TAHUN .. TAMUN _* TAHUN ..*
g 4] K| ) u [l » [B) & = (T -
o 3] 1] (51 Gl [Ti= (4]« 8]+ 8] ] ) = 7] - (8} [10]
1 |Okskosin injeksi 10 IWim ampul
2 |Metil Ergomeinn Malaat ampud
Injekesl 0,20 mgimi
3 |Magnesivm Sulfal injeksi 40%; ampl
4 |Magnesium sulfal inj 20% amipl
5 |Kalsmm Glukonat injeks: 10% mmpul
6 | Ampisdin ineks 1000 mg/vial wial
T | Gentarmisn ingeksi 40 mgimi il
8 |Matronidazal infus Smgiml | batol 100 mi
Patugas Program Proving| Petugas Farmasi Provinsi

Keterangan : * © Tahunn+i
** . Tahunn-1
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Lampiran 5. Matriks RKO Kesehatan Anak

NREXTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

KEMENKES Rl

CATATAN

= Jumish Sasaran |bu Bersalin

Jumlah Kebutuhan Progrsm
Total Kebutuhan :
Slsa Stok Par 31 Dosombaer .= :
Rencana Kebutuhan Tahun ..*

L] L] ] ] ]

RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN ANAK TAHUN ..*

KABUPATEN/KOTA

DI PROVINSI ........

Jumlah Sasaran ibu Bersalin Bardasarkan Data darl Sumber yang Dapat

Dipertanggunglawabhan

Sesual dengan Rumus Kolom (6)

Merupakan Total Kebutuhan dikurangl Sisa Stok Per 11 Desember ™

Lh o ma g o g Lot o b bty Lo o s

Jumlah Kebutuhan Program dikalikan 1,5 yang merupakan periiraan waktu tunggu obat datang.
Merupakan Sisa Stok Per 31 Desamber . " di Instalasl Farmas| Kab!Kota

Ustilan Pengadsan Tahun ..* Merupakan Usulan Kebutuban Obat Unfuk Pengadasn Tahun '
|
JUMLAH SISA STOK
SUMLAH HENCAMA USULANK
METODE SASARAM TOTAL PER 11 -2
NO WAMA OBAT SATUAN| | o L ITUNGAN By MEBUTUHAN | on) | DESEMBER KEBUTUHAN mumnﬁn HETERANGAN
BERSALIN PROGRAM e TAHUN ..* | TAHUM ..
i (P4 (1] (4 (5) L} M=) X 1.5 (&) (9= (7 - (&) o) )
HESEHATAN ANAK
Sasaran Bay|
’ E.Flurm (VLK) g 2 | MORBIDITAS T_a.mml_:. X
{0.3% X 385) X
2 |Levo Tiroksn 50 mog Tabiat MORBIDITAS E% X Sasaran
Bayi Baru Lahir
Sannren Bayl
3 mmmﬁmm1{ Tuba MORBIDITAS Baru Lahir X
l 30%
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CATATAN

- Slsa Stok Por 31 Desember =

= Pengeluaran Rata2Bulsn Tahun ™

=  Panorimaan Tahun ..~

= Prodiksi Sisa Stok Per 31
Desember .=

= Rencana Kabutuhan Tahun _.*
- Usulan Pengadaan Tahun ..*

Merupakan Fenerimasn Obat dari Berbagal Sumber di Tahun ._.**

Morupaken Sisa Stok Par 31 Desember ...** ditambah Penarimaan Tahun .."Hlulnlﬂ;npn-:ﬂ!uh] Dikalikan Pangoluaran
RatalBulan Tahun ..~}

Merupakan Pengeluaran Rata2/Butan Tahun .. Dikallkan 18 Bulan dikurangl Prediks| Siss Stok Per 11 Desamber ..

Merupakan Usulan Kebutuhan Obat Untuk Pengadaan Tahun _*

WMerupakan Sizs Stok Per 31 Desember ..** di Instalasi Farmasi KabKota
Marupakan Pengeluaran Rata2 Per Bulan di bnstalesi Farmas! Kab/Kota Selama Tahun ..

] ' 1 pro— -
NO | NAMA OBAT saTuan| _METODE i RATAZ/BULAN Lm“"‘ ll_l!“ r:g"uwm “:;-I::H KETERANGAN
! PERMITUNGAN |DESEMBER| " 00 TAHUN =1l ciaen | TAHUN ..o P?mm
= - = 94
| @ o) ) *) ) " e e (1)
Amzesiin Serbus Irgeksi 1000 '
L) e o Vial Konsumai
2 | Genbmmmen ingsis 40 mgiml | Ampul Hormuamai
5 |Prokain Benzi Penman G 3 - 7 ;
4 Fenabarteal injske 50 mghmi l Al Kongumsl
5 i_:Hl.uprr- injmhad 5 mgiml ' Ampul Horsumal

Keterangan : * 4 Tahunn+
* ahunne
** . Tahunn
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DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN WEFARMASIAM DAM ALAT KESEHATAN

KEMENKES R
RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN AMAK TAHUN ..*
PROVIRE ..o
Calmisn :
- mwﬂmmmawmm|mmmmmmmmmmwm
Petugas Program dan Petugas Farmasi Provinal harus melakukan verifikas! data rencana kebutuhan obat kab/kota
NAMA NAMA ~ NAMA
| e Y| o PRt | USULAN
HO MAMA OBAT |4 PENGADAAN | KETERANGAN
SATOAN ™ GsuLa | UBULAN | USULAN _|KEBUTUHAN| DESSHBER [PERGAOAN I|
PENGADAAN | PENGADAAN | PENGADAAN PROVINSI -
TAHUN..® | TAHUN.® | TAMUN..*
U @ o) @ &) o |"%Y e |@eom| o
KESEHATAN ANAK
1 |Fitomenadion (Vit. K1) injeksi 2 mg/mL | Ampul
2 |Levo Tiroksin 50 meg Tablet
3 |Oksitetrasildin HC Salep mata 1% Tube
4 |Ampisiin Serbuk Injeks 1000 mgivial | Vial
5 |Gentamisin Injeks! 40 mgimi Ampul
6 |Prokain Benzil Penisiin G 3 ji IUfvial Vial
7 |Fencbarbital injeksi 50 mgimL “Ampul
B jummw-msnwml. Ampul
|
Petugns Program Provins Pelugas Farmasi Provinsi

Keterangan . * : Tahunn+1
**: Tahunn-1
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Lampiran 6. Matriks RKO Malaria

DIREKTORAT TATA KELOLA OEAT PUBLIK DN PERBEXALAN KESEHATAN
DHTJEN KEFARMASIAM DAM ALAT KESEHATAN

KEMENKES R
REMCAMA KEEUTUHAN DEAT PROGRAM KESEHATAN MALARIA TAHUN _.*°
HABUPATEN/KOTA e eisimmiinias esapreses EM PPRCAVTNEL ooeisicasnrnmsssbbsinibbnsirie
Jumilsh Puskesmas :
Jumish Kasus Tahun Sebalumnya ;
CATATAN

= Hiny Siok Per 311 Dessmber =

= Panpslssran Retad Per Bulen Tehan ™
« Poserisan Tehun ™=

- Prodiiyl Sixs Sisk Per 31 Desamber ™

. erupahan Sisa Stak Per 11 Desember ™ di inatalaal Farmasl Kab/Mots

. Werupshan Fangslusran Ratad Per Bulen di Instalasl Farmasd Kab¥ota Selama Tahun "™

¢ Mesrupskan Penerimasn Obat Darl Barbagal Sumber & Tabin ™

: Meerupshan Sies Siok Per 1 Dessmber = Ditemhell Pesierimnasn "™ - [12 8 Pongelissrsn Rata2 Par Bulan Tabisn ")

- Fomcaea Kabitn Tshsn _* i Merupahan Pengelusran Ratad Per Butan o 10 Dlarangl Precikal Sies Siok Per 31 Desssber . **

- Usulsn Pengadasn Tahun _* ¢ Msrupskan Usulen Kebitishen Obat Untisk Pangadasn Tabin _*

- Jussbeh Pushessas ¢ Marupaise Jusiah Puskesmas Yang Ads DI Kabilots

- PENGELUARAN| e . | PREDIKSISISA | RENCANA | USULAN
ND MAMA OBAT SATUAN 11 DESEMBER AATAZ/BULAN TAHUN = STOK PER 31 | KEBUTUMAN | PENGADAAN | KETERANGAN
= TAHUN ™ : - DESEMBER ..™ | TAHUN .." TAHUN ..*
' (T) = (4)+{8) - o=

&) I| @ 3 4} 15) () (1ZBLNX(S)) | ((SIX1BBLN}T) ) 1m
i {MALARIA

1_|Anesunate ineas wial 80 mg wial

2 |Prmakuan tablel 15 mg tabiet

3 [Wne sk 200 LAt

4 |Kinm inmes 25% - & mi ampul

5 |Doksisidin kapsad 100 mg :

& |OHFP (Dehidro Anemmin = Tahist

| T itrhet
Friugas Program Kelkoa Polugas Farmasi Ksb¥Fols
i) L i)
Keterangan :* © Tahunn#i
** . Tahunn-1
*** ; Tahurin
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DEREMTORNT TATA KELCILA CHAT PANLIK DAN PERBEMALAN KESEHATAN
DATJEM KEFARMABIAN DAN ALAT KESEHATAN

MEMCAMA MESUTUMAN OUAT PROGRAM MESEHATAN MALARIA TAHUN -~

PROYIME

HEMEMKES RI
Jdismial Pleskesmas Total
Jumiah Punhssmes & Kabiots API< 1 ;
Jusnink Total Kesus Tahun Sebaiumnys ¢
Catutam |

Dalmm menghitung Rescans Ksbutubian Otat & Tinghat Privimsi, harus bericordines! sntar petugas program Sengan petigas larmsasi dan dilands ngani cleh bedus betab plhat.
Prtugaa Progran dan Petugas Farmsau Provinl mmmmmm-u kadilhots

Jurrdab Fuskesmes Tretal

Juirsish Pusksemas di lahMnis AP < {
dumrdat Total Wemes Vel Setebammra

dumigh paluryh pushesmas yang ada dl Proviesl

Jumish Pushasmas df Kab¥ots Endamis Rencdsh (AP < 1 | Kevus Kurang darf 1 per 1.000 Panduduk], Molom ini i i cish Petuges Progrem Provioed,
Jumish sekiruh besus matsns tihun vabaiiammys yang sds di Prevines. Koigm ini o il olsh Petoges Program Provine

Fotal Kl Jumish Seburub Lisikan Pengacasn Tahun _* dari KabiNats
Hina Sick Per 31 Dessenber .. ™ di Proviesl Marupakan Siza Bink Par 1 Desember .~ 0| |rerisles] Fermas) Prosjned
Listibam Kbntuian Tabum _* Marupaban Total Ketrman Diarangl Sisa Stak Per 31 Dessrmber .= di Provies|
Pangeiusren Selamas Tahun ™ Merupakan Pergesaran Totsl Selama Tatum " o mtsiasl Farmeyd Provies|
Liwadan Pergasisan Taen _* Marypatan Usoten Kebahuhen Ctel Untod Pemgedean Tam ..°
WAMA, WAMA NAMA
KABMOTA | KABMOTA | KABKOTA S04 STON
{1 [£1] idwt) PER 31 UBLLAN USULAN
NO WAMA GEAT | (e pC S~y %" DESEMBER | KEBUTUMAN | "ot s | PENGADAAN| KETERANGAM
PENGADAAN | PENGADAAN | PENGADAAN STUO | TAMUN LS | e | TAHUN .
TAHUN ._* TAHUM .* | TAHUN .* ROV
() @ | ™ m %) ), = 'ﬁi' E+ (8} wem-m|  m () (12
| MALARIA
{1 |Artesunate injees, val 60 vl
2 _{Primakuin tabist 15 mg taba
3 [Kina 200 my tabdnt
4 (Kina inpeks 25% - 2 mi ampul
5| Doksisiklin kapsa 100 wapsul
5 EHP{DIMMHE tablek
Pipmraguin| Tablet 3
Fatugis Program Prosri Fatugas Farmau P
Keterangan :* : Tahunn+1 . _,
» Tahun n=t
*** . Tahunn

46

Direktorat Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Keschatan




Lampiran 7. Matriks RKO Imunisasi

DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

KEMENKES Ri
RENCANA KEBUTUMAN VAKSIN DAN LOGISTIK PROGRAM IMUNTSAS ru-uu-
KABUPATENKOTA oo DU PROVINGL i .
Catatan :
Jumlah Sasaran Tahun..*  :  Jumlah Sasaran Berdasarkan Data Darf Pusat Data daf Informas| Kemankes, atau sumber lain yang sah
Indeks Pemakaian (IP) :  Indeks Pemakalan Vaksin 0§ Kab/Kola

. Dalam menghitung Rencana Kebutuhan Vaksin di Tingkat Kabupaten/Kota, harus bafkoordinasi antara petugas program imunisasi dengan petugas
farmasi dan ditanda tangani oloh kedua belah pihak

JUMLAH FREKUENSI PERKIRAAN
JUMLAH | TARGET| tan [INDEKS | ooy | SISASTOK | USULAN
NO | JENIS VAXSINILOGISTIN ummm SASARAN TAHUN mm“” mﬁ“ | e mw HETERANGAN
SATUAN |TAHUM.SL " 0 vahuN ““E'__““
1= (5 x 8 =
(1) (2 @ | W @ W m ™ (10) =, (12
[MLIMISAS]
1 | Vaksan Hepatls B poutch 1 - 95% 1 -
7 | Vaksn BCG | vial 20 s | 5% 1 =
1 | Vaksin Polio (BOPY) ﬂ_ i 10 - G5% ; ' '
4 | Vaksin DPT-HE-Hib [Bay) wal 5 gﬂ i ‘
5 | Vahsin DPT-HB-Hib (Baduts| ) vial 5 - : - :
B | Vaksin Polio (PV) dal § - 1 :
T | Vaksin MR [Bayl) wial 10 = = " .
B | Vaksin MR (Baduia o 10 T - :
5 | Vakain PCV vl 1 S ‘
10 | Vaksin JE vial 1: = 1
11 | Vaasin OT (Kalas1) Wl . : .
12 | Vasn MR (Kelas | vial 10 5

|
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PERKIRAAN
bosts pex | JUMLAH | TaRGeT| FREKUERS | oeks | | SIBASTOK |\, usuL
NO | JENIS VAKSINLOGISTIK | SATUAN KEMASAN SASARAN| TAHUN DALAM | PEMAKAIAN TAHUN _* "PER: mwi KETERANGAN
TAHUN.*| . 1Ry ~|pEsemBer | .-
SATUAN TAHUN Y
13 | Vasin Td { Kelas 2 ) viad 10 - | % : B
14 | Viksin Td | Kalas 5) viad 10 - | 95% 1 :
15 | Varksin HPV wial 1 . 05% 1 -
16 | Vaksin Td (WL via 10 - | s '
- Sasaran WUS: perkirsan WUS (15-39 th) yang belum mencaps status T5 Penanggunqjawab Program Patugas Farmasi Kab/Kota
~Trrget .. * minimal 5% Imunises Katikota

- Frexuens Pemborian: Jml dosis untuk sefiap sasamn
- IP' rata-rata dosis vaksin yang diberikan perkemasan (angka i)
- Pamberian PCV. 2 ds tahun pertama, 3 dosis tahun selanjutnya

- Keterangan: diisl penjelasan sumber data, di
Keterangan : * : Tahunn+1
** . Tahunn
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DIMERTORAT TATA KELOLA ORAT PUBLIN DAN PERREALAN KESEHATAN

DITJER EEFASMASLLS AN ALAT RESEHATAS

WEMENMET HI

EESCANA REBUTURAN YARSS AN LOGITE PROGRAN muﬂ !
BABUPNTERMOTA _  PROVWNEI ... <.

CATATAN :
ADE B Y o wrs persseries vaiisin BCG
ALE N Y ol ot puieslonrian vkl nadali BCO

A[FF § o el st vk fEG dan WA
Vasam Bode (O] dan Mg B bl s stan L8
Latwty a3 e il eshespuiey 180 ek ADL

+ Dabwhy e LY e e mssampaeg 5 buah A3
___uﬂhmhlm“m__#m—d““n—ﬂﬂﬂ

L]

WM SR e
T AL L A = it e L L i 2 e
L | y . |
el e A e R [ e |"""'-'-"'-' m_m_“” -:::--—"” -:n::-_m
| - = | et | Mt ] | e |t | S| T T = | T | T | = | gt
" - ™ Lt L L0 el L T s ™ s [FEEY] m e m |TEA e il A
e
'L'!E:L!r 2
e Sy B 3 3
T e 01 i 2
o Pl 97
bl M ade
. —
- ML — | -
it} - —
e
=L
..
J..'l!ﬁlﬁ ; H : v 1 -
watEr ezt Fenangyumgesss Program muorisas KtV Prvraa Femes Kanios
r“__nnwa.—lwﬁ-ﬂl
_hlhﬂmtﬂpﬂ
Hhuhmm“m r e —— s J' I,..-_.-._.-.__-_.i
Keterangan : * : Tahunn#1
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DIREKTORAT TATA KELOLA GBAT PUBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN
KEMENKES Rl

REMAPITULASI RENCANA KEBUTUHAN VAKSIN DAN LOGISTIK PROGRAM IMUNISASI TAHUN ..*
PROVINSI .....onvinnssermmsnnennens a
Catatan :
« Jumlah Sasaran Tahun..* : Jmmm‘nmﬂhnmmmnﬁmmmmuummmgm
- Petugas Program Imunisasl dan Petugas Farmasi Provinsi wajib melakubkan verifikas| data rencana kebutuhan vaksin kab/kota

- Dalam menghitung Rencana Kebutuhan Vaksin di Tingkat Provinsi, harus berkoerdinasi antara petugas program Imunisasi dengan petugas farmas! dan
ditanda tangani oleh kedua belah pihak

JUMLAH TOTAL N SISA TOTAL
NO| \arare oo SASARAN | (TARGET | \uun | NAMA | NAMA |KeBuTuHan| STOKD! | USULAN
VAKSINLOGISTIK | SATUAN| vy .+ | TAHUN " | o BiKOTA | ABNKOTA | RABIKOTA | TAHUN . s | s WETERAGAN
o @ ® | @ ® 6 m o |Tare| @ |mo-0
IMUNISASI
1 | Vaisin Hepatitis B Pouich B5%
2 | Vaksin BCG Vial | B5%
3 | Vaksin Polic (bDOPY) | Vial 85%
P Vaksin DPT-HB-Hib Vial B5%
Bay) |
5 Yaksin OFT-HB-Hib Vial 85%
{Baduta)
8 | Vaksin Polio (IPV) Vial e,
7 | Vaksin MR (Bay) Vil B5%
B | Vaksin MR (Baduta) Vial 85%
9 | Vaksin PCV Vial 5%
10 | Vakasin JE Vial | 5%
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USULAN PENGADAAN TAHUN ..* [me

SISA
I TOTAL

TARGET
VAKSINILOGISTIK |SATUAN| SASARAN | N« |  NAMA | NAMA NAMA | KEBUTUHAN | PROVINSI !EHEMIHEI’E!AHEIH

11 | Vaksin DT [Kelas!)
12 | Vakain MR (Keas 1)

13 | Vaksin Td | Kelas 2 ) |

14 n1 5) |

15 | Vaksin HPY |

16 | Vaksin Td (WUS)
ADS

DS DAN SAFETY |
{ [ADSO0SmI
2 |ADS 05 mi

3 |ADS S mi :
4 |SafetyBox25 L a i

| 5 | Safety Box 5L Pes | |

Kataleangun: Penanggungjawab Program Petugas Farmasi Provinsi
- Sasaran WUS: perkiraan WUS (15-39 th) yang belum mencapal status T5 Imunisasl Provins
- Target ...": minimal 35%

AEg| EEE|EEE

Keterangan : * : Tahunn+1
** . Tahunn
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Lampiran 8. Matriks RKO Kesehatan Jiwa

DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN PERBEKALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN

KEMENKES RI
RENCANA KEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN JIWA TAHUN ...*
KABUPATEN/KOTA ........... AR U P o DI PROVINSI ... 008 cvvccasnnresadins:
CATATAN
- SISA STOK 31 DESEMBER ..*™ : MERUPAKAN SISA STOK PER 31 DESEMBER ...
- PEMAKAIAN RATAZ PER BULAN TAHUN ..** : MERUPAKAN PEMAKAIAN RATAZ PER BULAN SELAMA TAHUN ...™
- ESTIMASI KECUKUPAN (BULAN) : MERUPANKAN SISA STOK PER 30 DESEMBER ...** DIBAGI DENGAN
PEMAKAIAN RATAZ PER BULAN TAHUN ...*™
- KEBUTUHAN TAHUN ...* : MERUPAKAN PEMANAIAN RATAZ PER BULAN x 1B DIKURANGI
PREDIKSI SISA STOK 31 DESEMBER ..*™
Pemakaian
Sisa Stok per Estimasl
No Jenis Obat Satuan | 31 Desember :;ﬂ::hﬂf Kecukupan E‘r':umhfn Katerangan
. n" un (butan) ahun ...
(1) (2) (3) (4) (5) (6) = (4)/(5) |(7)=((5) X 18)-{4) (8)
1 _|Diazepam 5 mg Tablat -
2 |Diazepam 5 mgimi Ampul .
3 |Amitriptilin 25 mg Tablet
Salut | =
4 |Klozagine 25 mg Tablet S
5 |Flufenazine Dekanoat Ampul
Injeksi 25 ma/ml =
6 |Haloperidol Dekanoat Ampul
Injeksi 50 mag/mi -
7 |Haloperidol Injeksi 5 Ampul =
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Pemakaian
Sisa Stok per Estimasi .
No Jenis Obat Satuan | 31 Desember Rata-rats par Kecukupan Kabutlihan Kelerangan
e Bulan tahun Tahun ..*
" (bulan)
(1 (2) (3) (4) (5) (6) = (4)/(5) |(7)=((5) X 18){4) (B)
B_|Haloperidol 5 mg Tablet -
9 |Klorpromazin HCL 100 mg! Tablet K
10_|[Risperidon 2 mg Tablet -
11 _|Trifluoperazine HCL 5 Tablet =
12 |Triheksifenidil 2 mg_ Tablel =
Petugas Program Kab/¥ota Pefugas Farmasi Kab/Kota
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DIREXTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAN PERBENALAN KESEHATAN
DITJEN KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN
HEMEMNKES M

RENCANA HEBUTUHAN OBAT PROGRAM KESEHATAN JIWA TAHUN . *
g, ] [T —— -

Catstan :

= Dalam manghitung Rencana Kebutuhan Obat di Tingkat Provinsl, harus berkoordinas| antara petugas program an
potugas farmasl dan ditanda tangani oleh kedua balah plhaic g

- Petugas Program dan Petugas Fermasi Provins) harus melshuksn verifikas! dats rencana kebutuhan obat kab/kots

MAMA NAMA, HAMA
um:lnu u..p:anu m{:ﬂ:ﬁn SISA STOK
PER 11 REMCAMA | RENCAMA
s o SATUAN | cumisrurean]| Kestrruman| kenumillan | RESLTUNAM VDN | ERUTINAN PENGADAAN] KETRRAGAN
n . ~ - N.* | TAHUN.®
TAHUN _* | TAMUN.* | TAHUM PROVINS

() @ ) (4) ) &) B ® |@memem| oo (1)
1 |Dimtnpam & g Tk
2 |Dimrapam 5 rmphmi Adnpl

Tatnet
3 |Amirpiiis 2% mg Salut
4 (e 25 g Tinokani
5 |Flutnnasine Dekanost irgsksl 25 mgimi | Ampul , =
6 [Hmiopsncsl Dekarcet Inksi 50 mgiml | Ampl
7 |Halapeoeol lnmis § mgimd Ampul
B |Halopenss % mg bkt
P |oorpromazin HEL 100 mg Tablst
10 lliﬁlphriumiu Tabial
11 [Trfluopermznme HCL & mg Tabint
12 | Tritmiastenicii 2 mg Tablat

Keterangan : * : Tahunn+1
" Tahunn-1
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Lampiran 9. Matriks RKO TB

SIKLUS PENGADAAN DAN PENERIMAAN OBAT TB DI KEMENTRIAN KESEHATAN
1. Pengadaan obat TB Sensitif Obat dilakukan setiap setahun sekali menggunakan dana dari APBN,
2. Proses perencanaan dan pengadaan obat dilakukan bersama program TB dan Farmasi,

3. Perencanaan obat dilakukan pada periode bulan Jan-Maret, data stok abat yang digunakan adalah per 31 Desember tahun sebelumnya
4. Periode perhitungan perencanaan obat untuk kebutuhan 24 bulan sejak dimulainya perencanaan obat,
5.0bat yang direncanakan tahun 2020 akan diterima pada periode tahun 2021,

——
20N
e

un 2020
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1 I'qnumm““ﬂﬁm-“ﬁmmﬂnh‘ﬂﬁﬂﬂiﬂﬂﬂmﬂmhﬂﬁhﬁﬂ“ﬂ“#-
1 Jangan melakubsn peaghapussn sl perubahen peda fungsl remus yeng telah disedisian, karena akan menrebabian perhitungan obat tidak akucat dan salah.
1 Tanggsl Persncanaan : ki dengan tanggal 1 kanuari tahun 2020 sebagai tahun perescanaan (Default suilah dilsbhens dan angsn dirubah].
L] Sisa Stok Per 11 Desermber 2019 | iu dengan jiemiah stok dan tanggal bedaluwarsa obat yang tersedls df inatalasl farma Kabupaten/ Kata per tanggal 11 Desetnber tabun 2019, 14 jumiah
dan tanggal kedaliarss pads sl yang telih dissdiaken
Wil SEaT s sy e uish tanpesl kednbksarss | pades olom G) meb s pastibe melabubes perubiahan dengan reenggenil angha pada BTW.HH':I. Iangan merubah fengan I'HEI'FUL
wcard langsung | & @ruan JAI00 tam dengan meruksh snges 01 dergan 06
Pergatur s tanggsl (DO FAYY ) by berbeds beda e thap lapiop, spabls deleiltmres Iuﬂfmmmﬁ'jl Pt mmm e flirgitan, mapliaan dsta |.-|-r'|.||h UTl periganiran yang arld
5 Apatila tersedia lebih dan 4 wteu lebvh tanggsl kedaluwers maka, gabunghon ke wslah satu Lenggsl kedsluwars vang paling cepat mendekati kedaluwana,
i MMMMWMHWMMHHWMMw”mmﬂWMHM
7 Tanggsl kedaluwarcs yang derauban adalah tanggal yang sxpirenys paling cepat. {1 mﬂnm:mmmm #wval clan fase Lanjutan)
Til.‘ll Perencansan 01 January 3020
Mhia Whmbi e 11
1 e a— N A B | i DS
[essambias f1 il [T
AMLA peng s
ol et i b
iy | — phame St P — m‘
[ sErEran
dnet gt | O _ i e B
sy | TR P ; |vemems saham]  usniak sias sessish PEbElu | TR ERET s LEL L
LTS NPy IO0 gy | welhbsel pisk B D 2010 | fangeei ED Fartsulan dr
(1]
a -
Dot AP1tl TisbebrEwiiEd i
FOC hsbngei 1 - -
Ot Aerrtd Tobarrishmis 5 )
DT i
CLAT Rormisimes [ iLs ~ 3 =
OAT Kambipas Anss
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Purinds Tahasn IEER e Fooriis aan
Prodiigl | Woauavn | EEEE
Miarms Ol Lstuam  Tarmgesl 11| herdasarhan Retrutubay | Teiwn 20X |+ 5™
adakinsi | dare | Sarmiay | Pmmrmimr % Bt """""'"‘I : '_l'r-hnﬂﬂ BaaPer Stk
duri | APSD | Dene | PO Coptats | i
th-lrmfl-hium —— Targrt
Dnat Tg Cimiie) Surnan
Pl e Oas Tidak
il Advhl Tiberruinsis Tarspiis
FDC kategeti 1 ke s - .
Tlat v DIkl Sasdah |
ot el v i Thalad
st At Taebeeroubouis Teewsiia
FOIC anis petret L s . LS h 3
T Cteat Tg Dimilik Sudah
BAmmeukupliisis Talak
QAT Kosribisah Devweis | make - Tt tearellas
. Ciint g Dhreiiion] Baialan
B eyl e idate Thilah
Terp=ifia
QAT Esmbigah Anak | pake) - |
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Petunjuk pengisian pada sheet inl dilsi oleh pengelola program TB Kabupaten/Kota. Sebelum memulal pastikan anda melakukan "Save As" dan memberikan
nama file yang berbeda dengan nama fle Master Perencanaan Obat.

Muiai pengerjaan dimulal dari thest Target Katus TE dan berlanjut ke sheet berikutnya secara berurutsn. Pastikan ssudara membaca setiap petunjuk pengisian
yang ada di setiap shest/lembar kerja.

Pengelola program mengisi data hanya pada *Cell” yang diberi warma kuning. Lembar kerja satu dengan lainnya saling terkait/ terhubung secara otomatis,oleh
karena Itu jangan merubah atau menghapus rumus yang sudah disediakan.

Nama Kabupaten/ Kota ; |si dengan nama Kabupaten)/ Kota Saudara.

Nama Pengelola Program T8 : sl nama pengelols program T8 yang bertanggungiawab pada penglalan format perencanaan il ditingkat Kabupaten/ Kota.
Nama Pengelola Farmasi ; s nama pengelola program Farmasi yang bertanggungjswab pada pengisian format perencanaan ini ditingkat Kabupaten/ Kota.
Kabupaten/ Kota : lsi dengan semua nama Kabupaten/ Kota Saudara. Isi pada “Call” yang diberi warna kuning

Jumlah Kasus T8 tahun 2019 : isi dengan jumiah kasus T8 yang ditemukan dan dicbati pada tahun 2015 yang terupdate. Data ini dapat dilihat pada laporan T8
07. Pastikan sermua data kasus T8 sudah tercatat dan terlaporkan.

Target Penemuan Kasus T8 tahun 2020 ; sl dengan Target penemiuan kasus T8 tahin 2020 yang sudah ditetapkan dan disepakati bersama oleh Dinkes Provinal
dan Pusat.

% Estimasi Capaian Target Penemuan Kasus T8 tahun 2020 : isi dengan % , cap@ian target penemuan kasus yang realistis dan dapat dicapai oleh Dinkes
Kabupaten/ Kota. Sebagal acuan, angka minimal % inj bisa didapatkan darl % capalan tahun sebelumnya.

Target Penemuan Kasus T8 tahun 2021 : 1si dengan Target penemuan kasus TB tahun 2020 yang sudah ditetapkan dan disepakat! bersama oleh Dinkes Provinsi
dan Pusat.

% Estimasl Capaian Target Penemuan Kasus TB tahun 2021 (48 dengan % , capalan target penemuan kasus yang realistis dan dapat dicapal oleh Dinkes
Kabupaten/ Kota. Sebagal acuan, anglka minimal % Ini bisa didapatkan dar % capaian tahun sebelumnya.
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Mama Kabupaten/ Kota
Marma Pengelola Program TR

Mama Pepg=lols Farmasd

Target Panemusn Kasus TB Tahun 2020 dan 2021 per Kategorl i Kabupatan/ Kota

Kabupaten/

Tipe Pazien TH
Eota

Jumlah Semua Kazus TH
Easus bara TH

Terkonlirmasl
Bakterinlogls

Kass baru TH
Terdiagnosis Kinld

TE Ehstra Paru

Easun kambuh, defaulter

gl dil
Kataurt THB Anak
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Lampiran 10. SOP Verifikasi dan Validasi Data RKO Nasional

NOMOR SOP :
B' TANGGAL PEMBUATAN
.s. TANGGAL REVISI :
TANGGAL EFEXTIF : .
DISAHKAN OLEM Direktur Taka Kolols Otst Pubiik dan Perbekaian Hesehatan
MEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN
DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIN DAN PERBEKALAN KESEHATAN
Ora. Sadiah, Apt M.Kes.
MIP 196011141561032001
JUDUL S0P : VERIFIKASI DAN VALIDASI DATA RENCANA
KEBUTUMAN OBAT NASIONAL
DASAR HUKLIM FIKASI PELAKSANA
|1 Undang Undang Rl Nomer 36 Tahun 2009 tentang Kesahatan

F
Al Kesohaton

Pammiuran Pemanniah R Nomor 51 Tehon 2006 ientang Pokenaaan Kalarmasion
Peratursn Presien R Nomar 72 Tahun 2012 lentang Sistem Kesshatan Nasional

Pamaturan Presiden R Momaor B2 Tahun 2018 tlantang Jaminan Kesehatan

Keputusan Merter Kesshatan I Normor 1426 Meekea/ SKOUM02 temtanyg Pedoman
Pangsiaisan Otat Publik dan Parbekalan Kasshatan

Kegutiman Menter Kesehatar R Normor 1 BGME NKE S/SKAI2O0E lantang Kabijskan Obal
Nasonal

Kepiiisan Menen Kesshatan RI Nomor 1121MENKES/SKAUI2008 tentang Pedoman
Teknis Pengadaan Obat Publi dan Perbeksian Kesehalan uniuk Pelayanan Kesohatan

- s N e

PFembaan Pemerntah Rl Homor 72 Tahun 1868 tentang Pengamanan Sediaan Farmasi dan

Peraturan Presiden R Momor 16 Tahun 2018 lentang Pengadaan Barmng fass Pemesntsh

f Memahami keteniuan perencanaan kebuduban obat program
Ilﬂéﬁdﬁl'hhdummﬂﬂm
3 Mamiiki kemampusn pengolahan dats sadarhana

Dasar
10 Kepuhisan Menter Kesshatan RI Nomor 28 Tabun 2014 lentang Pedoman Pelaksanaan
Program JEN
1" muﬂ-:ﬁwmwﬁTmmimmm
KETERKAITAN A PERALATAN/PERLENGRAPAN
| S0P Peryslenggaraan Ragat 1 Kaomgutsr dan kelengkapannya
2 S0P Peryusunan Rencana Kebusuhuan Odsal Masional ¥ Padomar Perancanasn Kebuluhan Cbal Program
| 3 50P Review Data Fencana Ketwiuhan Obat Hasonal
PERINGATAN IPENCATATAN/PENDATAAN
[

|Déimpan sebagai data elekironik dan manual
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Prosedur Vorifikasl dan Validas! Data Rencana Kebutuhan Obat Nasional

g s Subs
Haniibel Inatbland Diran Binma.
[arte—— Fhupsnhat | gl D
— i rl | Catian
1 ll-n.n—-:--- | -
Fiatwiwail e ot st Peepii i LLEnm — Ragiten ; y nainie)
E_H_ Fargmas
P [Ty ————
Perram s Teire P e 080 ot — [ e
Tl Peeeera St ‘D_ | | Lararns Aemhan i =t R
1 |Mepnin mte dan e Segatan e
D T - : m”- | vl |regaizn
4 (bleeledid sl @ RN F RIS VICES i
P G
Admnes o gt Dl st Tobon |__._'l . E: R
O —— 0 gk
L M (P T e ke p =
- [%E] e oy
2 |l LI s s ; [_I_t 3 I_______l m |
R AT hE G RN [ | QE | [ r&nl.um | e e
bareliiar SR e perhang (ol
g F— ; ; -
R R j
T i i o, it f::]r 1 L] | [ ] sttt | = | e
tiadi ol | N | I I s
T e e =g e =
W et i N _|_"_] [will |agpmmn | il [Clelt Laseres
L) o 6 L e S a - _| b = A= F-
abllan FEINS ketuRh [ Deai S ;‘<:.> : Lagmwan Lapwen
pal i ang -\
0 |bderwrnss den nEnansEargey @6 e . i
‘ g rriman e sikias ecaa — g | ] Ligperan = | ol Dl Lagsten
bl ohl iSertl A il SRR | J, 1
WA T L T .y T 2 | et g
B S WS ML _-F.‘:‘"" _ | =
" 0 PENEE A MRS e AN __.,[:] g D w o
i:.‘— !
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Lampiran 11, SOP Verifikasi dan Validasi Data RKO Program

A
“W:

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL KEFARMASIAN DAN ALAT KESEHATAN
DIREKTORAT TATA KELOLA OBAT PUBLIK DAM PERBEKALAN KESEHATAN

NOWOR S0F - :
TANGGAL PEMBUATAN
TANGGAL REVIS! ;

TANGGALEFERTIF
DISKRRANGLER — © Diiroklur Tali Walola Dbal Pubik dan Perbakalan Kesahatan |

Dra. Sadish, Apt. M.Kes.
NIP 196011 141661032001

KEBUTUHAN DBAT PROGRAM

DASAR HUKUM

2]

= oA e

10

"

Undang Lindisng R Mormee 36 Tahun 2009 fontang Kesshaian

Peraburan Pemarintah RI Nomor T2 Tatiun 1998 lentang Pengamanan Sadisan Farmasi dan
Alat Kesahitan

Peraturan Pemenintah Ri Momer 51 Tatur 2009 tentang Pekeriasan Ksfarmasian
Peraburan Presiden Rl Momor T2 Tahun 2012 lentang Sisteen Kesshalan Masional
Peraturan Presiden RI Momor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jesa Pemasntah
Pemtumn Presiden R Momor 82 Tahun 2018 (entang Jarmnan Kesshatan

Keputusan Meman Kesohatan R Momor 1426MankesSKV2002 tentang Pedoman
Pengeinizn Otat Publit dan Perbekalan Kesahatan
mmmmw1mﬂ!mmmmm
Maznal

Kaputusan Manten Kesshatan RS Nomor 1121MENKES/SK/XIZ00E loriang Pedaman
'rm Pergadasn Obat Publi dan Perbedsian Kesehatan untuk Pelayanan Kesehatan

mmmmmumﬂmﬁmmﬂmmn
Program JKN .

Paraturan Menar Kesshatan R Nomor 5 Tahun 2018 lentang Perencanaan dan pengadaan
(Dbt Bardasarhan Katakog Elektronik

2 Memaham kalnniusn pengadasn obat pemenntah
3 Mamilk kermampuan peegalahan Gats sederhany

KETERKAITAN

1

PERALATANPERLENGKAPAN

Peryslenggaraan Rapat

2 S0P Penyusunan Rencana Kebutuhian Obal Program

1 Komputar dan
2 Pedoman Perencanaan Kebutuhan Obat Program

AN

|F_’Elﬂ’fﬂim1'm
Disamipan sabacal
dts stekdronk dan manusl
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Prosedur Verifikasi dan Validas| Data Rencana Kebutuhan Obat Program

PN R

LI Hing
me LI Pamgolus Dinta | Akt | [Program Bamahuies
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